BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya terus menerus yang
bertujuan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan peserta didik dalam
mempersiapkan mereka agar mampu menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupannya. Dengan demikian, di satu sisi pendidikan merupakan sebuah upaya
penanaman nilai-nilai kepada peserta didik dalam rangka membentuk watak dan
kepribadiannya. Selanjutnya, pendidikan mendorong peserta didik untuk
mewujudkan nilai-nilai tersebut ke dalam perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena
dalam lingkungan keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan dan
bimbingan. Dalam perundang-undangan disebutkan bahwa keluarga memberikan
keyakinan agama, menanamkan nilai moral, etika, dan kepribadian estetika, serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan keluarga dalam pasal 27 ayat
(1) Undang-undang No. 20 Tahun 2003 merupakan jalur pendidikan informal.
Setiap anggota keluarga mempunyai peran, tugas dan tanggung jawab masing-
masing, dan mereka memberi pengaruh melalui proses pembiasaan pendidikan di
dalam keluarga.?

Pendidikan yang harus diberikan oleh orang tua kepada anaknya, tidaklah
cukup dengan cara "menyerahkan" anak tersebut kepada suatu lembaga
pendidikan. Tetapi lebih dari itu, orang tua haruslah menjadi guru yang terbaik
bagi anak-anaknya. Orang tua yang demikian, tidak hanya mengajarkan
pengetahuan (yang harus diketahui) dan menjawab pertanyaan - pertanyaan

anaknya, tetapi lebih dari itu orang tua juga harus menjadi teladan yang baik bagi

' Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, Jakarta: PT
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anaknya. Melalui keteladanan dan kebiasaan orang tua yang gandrung pada ilmu
inilah, anak-anak bisa meniru, mengikuti dan menarik pelajaran berharga.’

Hal ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-
Takhrim: 6)*

Allah memerintahkan manusia untuk menjaga diri dan keluarganya dari hal-
hal buruk yang akan merugikan mereka sendiri. Perintah ini dapat dilakukan salah
satunya dengan melakukan pendidikan agama di dalam keluarga. Orang tua
setidaknya memberikan bekal hidup bagi anak-anak mereka, dengan bekal yang
baik seorang anak diharapkan dapat bersikap dan berperilaku yang baik pula.

Agama adalah pondasi yang dapat membentengi anak agar ketika ia remaja
maupun dewasa nantinya dapat memfilter segala hal buruk. Di dalam mendidik
anak, orang tua harus betul-betul mampu memilih suatu metode yang tepat, serta

dapat berpengaruh positif pada tingkat perkembangan anak. Setiap kebijakan
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4 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, Jakarta: Lentera, 1999, h. 14.



orang tua harus mampu dipertanggungjawabkan secara horisontal terhadap
manusia (keluarga, masyarakat dan bangsa) secara vertikal terhadap Allah SWT.
Melalui adanya pendidikan agama dalam keluarga diharapkan dapat
membentengi dan memfilter terjadinya pergeseran nilai-nilai agama yang dapat
memungkinkan terciptanya suatu pribadi yang tidak baik.

Pendidikan agama dalam keluarga mencakup pendidikan akidah, ibadah serta
akhlak. Akidah penting ditanamkan oleh orang tua sejak dini agar anak kelak
dewasa memiliki pondasi keimanan yang tetap kokoh. Orang tua memberikan
pendidikan ibadah kepada anak agar memiliki kedisiplinan dalam beribadah
dimanapun dan kapanpun. Selain itu anak perlu diberi pendidikan akhlak agar
menjadi teladan bagi dirinya maupun orang lain.

Kebiasaan pendidikan dan pengawasan orang tua dalam menanamkan sikap
beragama dalam diri remaja akan menimbulkan sikap kedisiplinan beragama yang
hubungannya dengan Allah, manusia serta lingkungannya. Hal ini berdasarkan
tuntunan ajaran agama Islam yang sangat menganjurkan pemeluknya untuk
menerapkan disiplin dalam berbagai aspek kehidupan, baik ibadah, belajar dan
kegiatan lainnya sebagaimana kewajiban dalam Islam yaitu menjalankan salat

lima waktu, puasa Ramadan, dan lain-lain.

Perlu ditekankan kembali bahwa orang tua mempunyai pengaruh terhadap
masa depan anak dalam berbagai tingkatan umur mereka, dari masa anak-anak
hingga remaja, sampai beranjak dewasa, baik dalam mewujudkan masa depan
yang bahagia dan gemilang maupun masa depan yang sengsara dan menderita. Al-
Quran dan hadits diperkuat dengan sejarah dan pengalaman-pengalaman sosial
menegaskan bahwa orang tua yang memelihara prinsip-prinsip Islami dan
menjaga anak-anak mereka dengan perhatian, pendidikan, pengawasan dan
pengarahan sebenarnya telah membawa anak-anak mereka menuju masa depan

yang gemilang dan bahagia.’

> Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua (dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri
sebagai Pribadi yang Berkarakter), Jakarta: Rineka Cipta, 2010, h. 5



Mochtar Buchori menyatakan, bahwa kegiatan pendidikan agama yang
berlangsung selama ini lebih banyak bersikap menyendiri, kurang berinteraksi
dengan kegiatan-kegiatan pendidikan lainnya. Cara kerja semacam ini kurang
efektif untuk keperluan penanaman suatu perangkat nilai yang kompleks. Karena
itu seharusnya para guru atau pendidik agama bekerja sama dengan guru-guru
non-agama dalam pekerjaan mereka sehari-hari. Pernyataan senada telah
dinyatakan oleh Soedjatmoko, bahwa pendidikan agama harus berusaha
berintegrasi dan bersinkronisasi dengan pendidikan non-agama. Pendidikan
agama, termasuk PAI, tidak boleh dan tidak dapat berjalan sendiri, tetapi harus
berjalan bersama dan bekerja sama dengan program-program Pendidikan non
agama kalau ia  ingin mempunyai  relevansi terhadap perubahan sosial
yang terjadi di masyarakat.

Pengamalan dan pembiasaan perilaku sehari-hari yang sejalan dengan nilai-
nilai agama yang diajarkan dan yang berlangsung secara terus menerus itulah
yang akan menciptakan suatu lingkungan pendidikan yang melahirkan pribadi-
pribadi peserta didik yang utuh. Sebaliknya, inkonsistensi dan tidak sinkronnya
pengetahuan tentang nilai-nilai ajaran agama yang diperoleh peserta didik dari
guru di depan kelas dengan tindakan dan perilaku sehari- hari yang dialami
peserta didik, baik di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, akan
melahirkan split personality (pribadi pecah) pada peserta didik.’

Adapun salah satu hal yang bisa dilakukan adalah dengan penciptaan budaya
religius di sekolah. Penciptaan suasana atau budaya religius berarti menciptakan
suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam konteks PAI di sekolah berarti
penciptaan suasana atau iklim kehidupan keagamaan Islam yang dampaknya ialah
berkembangnya suatu pandangan hidup yang bernapaskan atau dijiwai oleh ajaran
dan nilai-nilai agama Islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup serta
keterampilan hidup oleh para warga sekolah.!> Dalam arti kata, penciptaan

suasana religius ini dilakukan dengan cara pengamalan, ajakan (persuasif) dan
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pembiasaan-pembiasaan sikap agamis baik secara vertikal maupun horizontal
dalam lingkungan sekolah.

Melalui penciptaan ini, peserta didik akan disuguhkan dengan keteladanan
kepala sekolah dan para guru dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan, dan salah
satunya yang paling penting adalah menjadikan keteladanan itu sebagai dorongan
untuk meniru dan mempraktikkannya baik di dalam sekolah atau di luar sekolah.
Sikap peserta didik sedikit banyak pasti akan terpengaruh oleh lingkungan di
sekitarnya. Oleh karena itu, selain peranan pendidikan agama dalam keluarga,
kedisiplinan beragama pun dimungkinkan akan terlatih melalui penciptaan
budaya religius di sekolah.

Ciri khas dari sekolah MTs Wathoniyah Japurabakti adalah kenakalan
remajanya karena saya lihat siswa sering bolos, memberhentikan mobil bak dan
menaikinya hanya untuk nonton konser samapi tawuran dengan sekolah lain
semua kejadian tersebut siswa mengenakan seragam sekolah

Dengan demikian, masalah utama dalam penelitian ini adalah adakah
Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan Budaya Religius
Sekolah Terhadap Akhlak Karimah Peserta Didik MTs Wathoniyah Japurabakti
Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon ?

B. Rumusan Masalah

1. Sejauh mana pendidikan agama Islam dalam keluarga berpengaruh
terhadap akhlak karimah peserta didik MTs Wathoniyah Japurabakti?

2. Sejauh mana budaya religius sekolah berpengaruh terhadap akhlak
karimah peserta didik MTs Wathoniyah Japurabakti?

3. Sejauh mana pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya religius
sekolah berpengaruh terhadap akhlak karimah peserta didik MTs
Wathoniyah Japurabakti?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Sejauh mana pendidikan agama Islam dalam keluarga
berpengaruh terhadap akhlak karimah peserta didik MTs Wathoniyah
Japurabakti



2. Untuk mengetahui Sejauh mana budaya religius sekolah berpengaruh

terhadap akhlak karimah peserta didik MTs Wathoniyah Japurabakti

. Untuk mengetahui Sejauh mana pendidikan agama Islam dalam keluarga

dan budaya religius sekolah berpengaruh terhadap akhlak karimah peserta
didik MTs Wathoniyah Japurabakti

D. Kegunaan Penelitian

I.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat memperkaya teori dan wawasan berupa studi
ilmiah yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI).

b. Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi akademik dan bahan

masukan bagi penelitian serupa di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

Bagi lembaga pendidikan formal (sekolah) maupun informal, penelitian ini
dapat memberikan gambaran secara riil mengenai kondisi pendidikan
agama Islam dalam keluarga peserta didik dan budaya religius di sekolah
secara umum serta pengaruhnya terhadap akhlak karimah peserta didik,
sehingga bisa menjadi masukan untuk mengadakan evaluasi dan

pengembangan ke arah yang lebih baik.

E. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang terkait dengan judul tesis ini adalah sebagai berikut:

1.

Tesis karya I Wayan Suija yang berjudul Hubungan Iklim Sekolah dan
Pola Asuhan dalam Keluarga dengan Perilaku Bermasalah Peserta didik
SMA Negeri Kotamadya Denpasar tahun 1996. Penelitian ini tergolong
penelitian deskriptif dan juga korelasional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa iklim sekolah dan pola asuhan dalam keluarga memberi sumbangan
yang berarti terhadap perilaku bermasalah. Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara iklim sekolah dengan perilaku bermasalah,

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuhan dalam



keluarga dengan perilaku bermasalah peserta didik SMA Negeri
Kotamadya Denpasar.

. Disertasi karya Esther Heydemans tahun 2008 yang berjudul Hubungan
antara Pola Asuh Orang Tua, Konsep Diri, Motivasi Diri, Iklim Sekolah
dengan Kesadaran Emosi Peserta didik SMP Negeri di Kota Malang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasi
yaitu mencari hubungan antara variabel independen pola asuh orang
tua, konsep diri, motivasi diri, iklim sekolah dengan variabel independen
kesadaran emosi, baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum variabel pola asuh orang tua,
konsep diri, motivasi diri, iklim sekolah dan kesadaran emosi peserta didik
SMP Negeri di Kota Malang menunjukkan kategori sedang. Baik secara
sendiri-sendiri maupun bersamasama terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua, konsep diri, motivasi diri, iklim sekolah terhadap kesadaran
emosi dan memberi sumbangan efektif yang signifikan terhadap kesadaran
emosi peserta didik kecuali konsep diri yang tidak memberi pengaruh yang
signifikan.

. Disertasi karya Musa Sukardi yang berjudul Pengaruh Penerapan Model
Self-Science terhadap Kedisiplinan beragama Peserta didik Sekolah
Menengah Pertama yang ditulis tahun 2008. Penelitian ini menggunakan
rancangan kuasi eksperimen non-equivalent control group design.
Penerapan model pengembangan self-science dilakukan dalam kegiatan
layanan bimbingan di kelas dan di luar kelas. Analisis data menghasilkan
temuan penelitian sebagai = berikut: Pertama, penerapan model
pengembangan self-science  efektif dalam meningkatkan kedisiplinan
beragama peserta didik sekolah menengah pertama. Kedua, ada perbedaan
kedisiplinan beragama pada peserta didik yang diberi model
pengembangan self-science dengan peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran sebagaimana biasanya. Model pengembangan self-science

secara signifikan memberi pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan



pembelajaran sebagaimana biasanya terhadap kedisiplinan beragama
peserta didik sekolah menengah pertama.
Berdasarkan hasil temuan di atas, maka tema yang diajukan dalam penelitian ini
memiliki peluang untuk meneliti pengaruh variabel independen berbeda yaitu
pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya religius di sekolah serta

akhlak karimah sebagai variabel dependen.

F. Kerangka Pemikiran
1. Definisi Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga
Pendidikan agama dalam keluarga meliputi pendidikan akidah, ibadah
serta akhlak.®
a) Aqidah
Agidah menurut bahasa adalah menghubungkan dua sudut,
sehingga bertemu dan bersambung secara kokoh. Ikatan ini berbeda
dengan arti ribath yang artinya juga ikatan, tetapi ikatan yang mudah
dibuka, karena akan mengandung unsur yang membahayakan.” Dalam
hal lain, para ulama menyebutkan aqidah dengan term tauhid, yang
berarti mengesakan Allah. aqidah dalam syariat Islam meliputi
keyakinan dalam hati tentang Allah, Tuhan yang wajib disembah;
ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat; dan
perbuatan dengan amal shalih. Dengan demikian pendidikan aqidah
terdiri dari pengesaan Allah, tidak menyekutukan-Nya, dan
mensyukuri segala nikmat-Nya.!?
b) Ibadah
Ibadah dibedakan menjadi dua, yaitu ibadah umum dan khusus.
Ibadah umum adalah segala sesuatu yang diizinkan Allah, sedangkan

ibadah khusus adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan Allah

8 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 52.

 Abuddin Nata,, Kapita Selekta Pendidikan Islam Isu-isu Kontemporer tentang Pendidikan Islam,
(Jakarta: Rajawali Pres, 2012), h. 84.

10 TB. Aat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja
(Juvenile Delinquency) (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 53.



lengkap dengan segala rinciannya, tingkat dan cara-cara tertentu.
Pendidikan ibadah mencakup segala tindakan dalam kehidupan sehari-
hari, baik yang berhubungan dengan Allah seperti shalat, maupun
dengan sesama manusia.'!

Pelaksanaan pendidikan ibadah dalam keluarga dapat dilakukan
dengan cara peneladanan dan ajakan dalam beribadah sehari-hari. Jika
anak telah terbiasa salat dalam keluarga maka kebiasaan tersebut akan
terbawa sampai ia dewasa.'?

c) Akhlak

Akhlakul karimah merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam pendidikan keluarga. Pendidikan akhlak dapat
dilakukan dengan cara melatih anak dan membiasakan melakukan hal-
hal yang baik, menghormati kepada kedua orang tua, bertingkah laku
sopan baik dalam perilaku keseharian maupun dalam bertutur kata.
Pendidikan akhlak tidak hanya diajarkan secara teoritik, melainkan

disertai contoh-contoh kongkrit untuk dihayati maknanya.!?

Pendidikan akhlak dalam keluarga antara lain:

1) Mengawali kegiatan dengan basmalah dan mengakhirinya dengan
hamdalah

2) Mendidik anak agar menggunakan tangan  kanannya untuk
mengambil, memberi, makan serta minum

3) Mendidik dan memberi teladan anak untuk berlaku sopan santun

4) Mendidik anak untuk menghormati orang lain.'*

' TB. Aat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama Islam..., h. 56.

12 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 62.

13 Mahfud Junaedi, Kiai Bisri Musthafa Pendidikan Keluarga Berbasis Pesantren, (Semarang:
Walisongo Press, 2009), h. 39.

14 Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, (Jakarta: Akademia

Permata, 2013), h. 196.
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Pendidikan akhlak penting bagi anak sebagai sarana terbentuknya
insan kamil (manusia sempurna, ideal). Insan kamil dapat diartikan
sebagai manusia yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya sehingga
dapat berfungsi secara optimal dan dapat berhubungan dengan Allah
dan dengan makhluk lainnya secara benar sesuai dengan ajaran
akhlak.'>

2. Pengertian Budaya Religius dan akhlakul karimah
A. Pengertian Budaya

Budaya atau kebudayaan bermula dari kemampuan akal dan budi
manusia dalam menggapai, merespons, dan mengatasi tantangan alam
dan lingkungan dalam upaya mencapai kebutuhan hidupnya. Dengan
akal inilah manusia membentuk sebuah kebudayaan.'® Sebelum
diuraikan lebih lanjut tentang pengertian budaya religius, penulis
terlebih dahulu akan menguraikan definisi dari masing-masing kata,
karena dalam kalimat “ budaya religius” terdapat dua kata yakni
“budaya” dan juga “religius . Budaya secara etimologi dapat berupa
jama’ yakni menjadi kebudayaan. Kata ini berasal dari bahasa
sansekerta budhayah yang merupakan bentuk jama’ dari budi yang
berarti akal, atau segala sesuatu yang berhubungan dengan akal pikiran
manusia. Kebudayaan merupakan semua hasil cipta, rasa dan karsa
manusia dalam hidup bermasyarakat. Dalam arti luas, kebudayaan
merupakan segala sesuatu di muka bumi ini yang keberadaannya
diciptakan oleh manusia. Demikian juga dengan istilah lain yang
mempunyai makna sama yakni kultur yang bersal dari bahasa latin
“colere” yang berarti mengerjakan atau mengolah, sehingga kultur
atau budaya disini dapat diartikan sebagai segala tindakan manusia

untuk mengolah atau mengerjakan sesuatu.'”

15 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 160.

16 Herminanto dan Winarno. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar,(Jakarta: Bumi Aksara, 2011). h. 72

17 Aan Komariyah. Visionary Leadership menuju sekolah efektif, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005) h.
96
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B. Pengertian Religius
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.'® Menurut
Gay Hendricks dan Kate Ludeman terdapat beberapa sikap religius
yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnya
diantaranya ialah :
1) Kejujuran.

Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya.
Hal ini diwujudkan dengan perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik
terhadap diri sendiri maupun pihak lain.

2) Keadilan.

Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap

adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun.
3) Bermanfaat bagi orang lain.

Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius yang
tampak dari diri seseorang. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad
SAW: “sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat
bagi manusia lain”

4) Rendah hati.

Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan
dan kehendaknya.

5) Bekerja efisien

mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada
pekerjaan saat itu dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan
selanjutnya.

6) Visi kedepan.

Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya.

18 Ulil Amri Syafti, Pendidikan Karakter berbasis Al Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pres,2012) h. 11
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Kemudian menjabarkan begitu rinci cara untuk menuju kesana.
7) Disiplin tinggi.

Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh dari
semangat penuh gairah dan kesadaran bukan dari keharusan dan
keterpaksaan.

8) Keseimbangan.

Seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga
keseimbangan hidupnya. Setiap orang pasti memiliki kepercayaan baik
dalam bentuk agama ataupun non agama. Agama sendiri, mengikuti
penjelasan intelektual Muslim Nurcholish Madjid, bukan hanya
kepercayaan kepada yang ghaib dan melaaksanakan ritual-ritual tetentu.
Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang
dilakukan demi memperoleh ridho Allah SWT.?

C. Pengertian Akhlak Karimah

Perkataan akhlak berasal dari bahasa arab dari kata khuluqun
yang menurut logat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabi’at. Menurut Mubarok, yang dikutip Abdul Majid,
mengemukakan bahwa akhlak adalah kendala batin bagi seseorang
yang menjadi sumber lahirnya perbuatan dimana perbuatan itu lahir
dengan mudah tanpa memikirkan untung dan rugi.’

Muhamamad bin Ali Asy-Syarif al-Jurjani yang dikutip oleh Ali
Abdul Halim Mahmud mendenifisikan akhlak dalam bukunya
Ta rifat mengatakan akhlak adalah suatu istilah bagi sifat yang
tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan
yang mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan merenung.?!

Sedangkan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari kata
khalaga yang berarti mencipta, membuat dan menjadikan. Akhlag

selanjutnya dalam bahasa Indonesia disebut akhlak secara etimologi

19 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ilmu
dan Pembentukan Karakter Bangsa. (Jogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012). h. 123

20 Abdul Majid, Pendidikan Kararkter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011),h. 9
21 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 32



13

berarti perangai, adat, tabiat, atau system perilaku yang dibuat
manusia. Akhlak secara kebahasaan bisa baik dan buruk tergantung
pada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara
sosisologis di Indonesia akhlak memiliki konotasai baik sehingga
orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.??
Sedangkan menurut aspek terminologi, akhlak dikemukakan
oleh beberapa pakar, diantaranya :
a. Ibnu Miskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa

melalui pertimbangan pikiran.

b. Imam Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah,

dengan tidak memerlukan pertimbangan pemikiran.

c. Prof. Dr. Ahmad Amin, akhlak adalah kehendak yang dibiasakan.
Artinya, kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu

dinamakan akhlak.?

d Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
melahirkan bermacam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.?*

e. Abdullah Dirroz dalam bukunya yang berjudul Kalimatul Fi
Mabadiil Akhlag yang dikutip oleh Humaidi Tatapangarsa
menyatakan bahwa akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak
yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa

kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal yang

22 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 29

23 Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 4

24 Amirulloh Syarbini dan Akhmad Khusaeri, Metode Islam dalam Membina Akhlak Remaja,

(Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2012), hal. 34



baik) atau pihak yang jahat (dalam hal buruk).?’

£  Al-Quthuby, akhlak adalah suatu perbuatan manusia yang

bersumber dari bab kesopanannya disebut akhlak, karena

perbuatan-perbuatan itu termasuk bagian dari kejadian.?¢

dan buruk, terpuji dan tercela tentang perbuatan atau perkataan

manusia secara lahir dan batin.?’

Dari beberapa pendapat diatas tentang akhlak dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwasanya akhlak merupakan sifat, perangai, tingkah
laku baik atau buruk yang kemudian melahirkan berbagai macam
perbuatan dan menjadi kebiasaan yang tidak membutuhkan
pertimbangan dalam melakukannya.

Pengertian karimah menurut kamus besar bahasa Indonesia
memiliki arti baik, dan terpuji.?® Kata karimah digunakan unutuk
menunjukkan pada perbuatan akhlak terpuji yang ditampakkan
dalam kenyataan hidup sehari-hari. Selanjutnya kata alkarimah ini
biasanya digunakan untuk menunjukkan perbuatan yang terpuji
yang skalanya besar, seperti menafkahkan harta dijalan Allah,
berbuat baik kepada kedua orang tua dan lain sebagainya.

Akhlak mulia atau yang biasanya disebut dengan akhlak
karimah menurut Al-Ghazali adalah keadaan batin yang baik. Di
dalam batin manusia, yaitu dalam jiwanya terdapat empat tingkatan,
dan dalam diri orang yang berakhlak baik, semua tingkatan itu tetap
baik, moderat dan saling mengharmonisasikan.?’ Terdapat sejumlah

ciri yang menunjukkan akhlak mulia menurut Dr. Iman Abdul

25 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), h.

99

26 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Kalam Mulia, 1991), h. 3

27 Barmawi Umari, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1976), h. 1

28 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam
http//kbbi.web.id, diakses pada 5 Juli 2019

2 M. Abul Quasem, Etika Al-Ghazali; Etika Majemuk di dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1988),

hal. 82

Barmawi Umari, akhlak adalah ilmu yang menentukan batas baik
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Mukmin Sa’addudin dalam bukunya Meneladani Akhlak Nabi, ciri
itu beriringan dengan semangat Islam dan semangat bimbingannya.
Ciri tersebut yaitu bersifat universal, selalu relevan, rasional,
bertanggungjawab secara kolektif, dan setiap perbuatan ada

ganjarannya.**

Pendidikan Agama Dalam
Keluarga (X1)

Pendidikan agama dalam

keluarga meliputi pendidikan Akhlak Karimah (Y)
akidah, ibadah serta akhlak

Etika atau sopan santun
menanam sikap ; Jujur,

renadah hati, berbagi

dengan orang lain,
disiplin dan
Budaya Religius Sekolah (X>) bertanggungjawab

menciptakan suasana atau
iklim kehidupan keagamaan
di sekolah

Bagan Kerangka Pemikiran

G. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X
dengan variabel Y, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

berbunyi :

30 Iman Abdul Mukmin Sa’addudin, Meneladani Akhlak Nabi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), h. 27
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- Ada pengaruh pendidikan agama dalam keluarga (Xi) dan budaya
religius sekolah (X2) terhadap akhlak karimah peserta didik MTs
Wathoniyah (Y) di Japurabakti.

. Hipotesis Nol (Ho)

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh atau tidak adanya

hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Maka hipotesis nihil yang

diajukan dalam penelitian ini berbunyi :

- Tidak ada pengaruh pendidikan agama dalam keluarga (X;) dan
budaya religius sekolah (X) terhadap akhlak karimah peserta didik
MTs Wathoniyah (Y1) di Japurabakti.
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